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Penelitian ini membahas tentang Strategi Komunikasi linformasi dan Edukasi (KIE) yang dilakukan oleh

Y ayasan Pelita | 1mu dalam upayanya untuk melakukan pencegahan penularan HIV yang disebabkan oleh
pemakaian jarum suntik di kalangan penyalahguna obat di wilayah Kampung Bali Jakarta Pusat. Kerangka
penelitian ini mengacu pada Stategi Nasional Penanggulangan HIV/AIDS yang dicanangkan oieh
Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat Komisi Penanggulangan AIDS Nasional tahun 2003.
Strategi ini merupakan rujukan bagi segala upaya pencegahan dan penanggulangan HIV yang dilakukan
oleh pemerintah, L SM-LSM, maupun perorangan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan satuan analisis yang digunakan adalah
single case-multi level analysis dengan tujuan untuk menyediakan pengertian yang mendalam tentang
program pencegahan penularan HIV melalui narkoba IDU.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang strategi KIE yang sedang
dilakukan oleh YPI. Level analisis yang digunakan adalah multi level analysis dimana obyek analisisnya
adalah individu sebagai anggota masyarakat yang mendapatkan sosialisasi program pencegahan penularan
HIV melalui narkoba IDU dan organisasi (VPI) sebagai pihak yang melakukan sosialisasi tersebut. Maka
metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan memaparkan, menuturkan,
menafsirkan dan menganalisis data yang ada.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikas informasi dan edukasi yang
dilakukan oleh Y PI dalam upayanya untuk melakukan pencegahan penularan HIV sudah mencakup
bebebara aspek, mulai sasaran, peran, saluran yang digunakan dan juga feed back yang didapatkan. Strategi
ini dibuat berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, sehingga kemudian dibuat strategi berdasarkan data
tersebut. Strategi ini dianggap paling efektif, sebab pertama, sasaran menjadi jelas mulai dari umur,
pendidikan, pekerjaan dan lain sebagainya. Kedua, pesan yang dirancangpun menjadi lebih tgjam dan
terarah karena sasaran sudah dilakukan pengelompokan sasaran berdasarkan beberapa hal. Ketiga, saluran
yang digunakan menjadi lebih terarah. Keempat, feedbacknya juga menjadi jelas sehingga dapat dibuat
antisipasi dan stratgel lanjutan berdasarkan feedback tersebut.

Hasil yang didapat dan penelitian ini juga sesuai dengan lead difusi inovasi dan teori pemasaran socia yang
disampaikan Rogers. Dimanaide socia atau produk social yang ditawarkan oleh Y Pl sudah dapat diadopsi
sebagal suatu inovasi baru bagi masyarakat Kampung Bali. Mereka yang tadinya menolak ide ini akhirnya
menerima, bahkan mau mel aksanakannya bersama-sama dengan YPI.
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